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ABSTRAK 

Menurut World Health Organization diperkirakan 34,2% kejadian gout arthritis di negara berkembang 
sedangkan untuk Indonesia penyakit sendi dengan prevalensi 713.783 juta (7,30%), paling banyak terjadi pada usia 

> 75 tahun sebesar 18,95% di Kabupaten Pesisir Barat tahun 2020 sebanyak 11.3% dari 1.011 lansia. Dampak dari 

gut arthritis yang paling berbahaya adalah menyebabkan batu ginjal, diabetes mellitus serta kematian dini. Tujuan 

dalam penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan terjadinya gout arthritis pada lansia 

di UPTD Puskesmas Ngambur Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat tahun 2021. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian Kuantitatif, dengan desain penelitian survey analitik dan pendekatan cross sectional. 

Tempat penelitiannya adalah di Puskesmas Ngambur, adapun waktu pelaksanaannya akan dilakukan pada tanggal 2 

22 Januari 2022. Sampel dalam penelitian ini lansia yang berkunjung ke puskesmas dalam 3 bulan terakhir sebanyak 

39 lansia. Analisa data menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukan ada hubungan faktor usia (p=0.001 

<0.05), faktor jenis kelamin (p=0,042 <0,05) dan faktor berat badan (p=0,011 <0,05) dengan terjadinya gout arthritis 

pada lansia di UPTD Puskesmas Ngambur Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat. Diharapkan tenaga 

Kesehatan di puskesmas dapat melakukan sosialisasi tentang pemicu gout dengan metode yang mudah ditangkap 

oleh lansia seperti dengan video agar menambah infromasi dan pengetahuan lansia. 

 
Kata Kunci      : Usia, Berat Badan , Gout Arthritis 

 

ABSTRACT 

 
The World Health Organization, it is estimated that 34.2% of the incidence of gouty arthritis in developing 

countries, while for Indonesia, joint disease with a prevalence of 713,783 million (7.30%), mostly occurs at the age 

> 75 years by 18.95% in Pesisir Barat Regency in 2020. as much as 11.3% of the 1,011 elderly. The most dangerous 

impact of gut arthritis is causing kidney stones, diabetes mellitus and premature death. The purpose of this study was 

to determine the factors associated with the occurrence of gouty arthritis in the elderly at the UPTD Puskesmas 

Ngambur, Ngambur District, Pesisir Barat Regency in 2021. This research uses quantitative research, with an 

analytical survey research design and a cross sectional approach. The research location is at the Ngambur Health 

Center, while the implementation will be carried out on January 2-22, 2022. The sample in this study was the elderly 

who visited the puskesmas in the last 3 months as many as 39 elderly. Data analysis using chi square test. The 

results showed that there was a relationship between age factor (p=0.001 <0.05), gender factor (p=0.042 <0.05) and 

weight factor (p=0.011 <0.05) with the occurrence of gout arthritis in the elderly at the UPTD Puskesmas Ngambur. 

Ngambur District, Pesisir Barat Regency. It is hoped that health workers at the puskesmas can socialize about the 

triggers of gout with methods that are easily captured by the elderly, such as by video in order to increase the 

information and knowledge of the elderly. 
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PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 

Proses penuaan akan menyebabkan 

perubahan anatomis, fisisologis, dan 

biokimia pada tubuh, sehingga akan 

mempengaruhi fungsi dan kemampuan 

tubuh secara keseluruhan. Perubahan- 

perubahan akan terjadi pada tubuh manusia 

sejalan dengan makin meningkatnya usia, 

yang terjadi sejak awal kehidupan hingga 

usia lanjut, Dimana hampir 8 % orang- 

orang berusia 50 tahun ke atas mempunyai 

keluhan seperti adanya rasa nyeri pada 

sendi,pembengkakan panas dan gangguan 

saat melakukan aktivitas. Pola yang khas 

pada kelainan lutut ini dimulai dengan 

sendi - lutut kecil pada tangan, pergelangan 

tangan dan kaki (Astuti, 2015). 

Berdasarkan data National Centers 

for Health Statistics dibawah naungan 

World Health Organization diperkirakan 

34,2% kejadian gout arthritis di negara 

berkembang dan sebesar 26,3% kejadian 

gout arthritis di negara maju (WHO, 2019). 

Menurut Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018, di Indonesia 

penyakit sendi dengan prevalensi 713.783 

juta (7,30%). Penyakit sendi berdasarkan 

umur 55-64 tahun sebesar 15,55% atau 

sebanyak 79.919 juta, umur 65-74 tahun 

sebesar 18,63% atau sebanyak 38.572 juta 

dan >75 tahun sebanyak 18,95% atau 

17.822 juta penderita. Prevalensi penyakit 

sendi di Provinsi Lampung sebanyak 

7,61% atau 22.171 juta penderita 

(Riskesdas, 2018). Data Prevalensi nyeri 

sendi di Kabupaten Pesisir Barat tahun 

2020 sebanyak 11.3% dari 1.011 lansia. 

Prevalensi nyeri sendi di Puskesmas 

Ngambur    tahun    2020    sebanyak    50 

penderita dari 102 lansia serta 35 dari 50 

penderita dengan diagnosa gout arthritis 

(Puskesmas Ngambur, 2020). 

Dampak tingginya gout akan 

menimbulkan berbagai penyakit antara 

lain: rematik, gout, trofi otot, gangguan 

fungsi ginjal dan batu urat dalam ginjal, 

infark miokard, diabetes melitus serta 

kematian dini, dan insidensinya terus 

meningkat dari tahun ke tahun  adalah 

artritis gout. Penyakit gout lebih sering 

menyerang penderita yang mengalami 

obesitas (kelebihan berat badan lebih dari 

30% dari berat ideal) (Afnuhazi, 2019). 

Peningkatan kejadian gout arthritis 

disebabkan oleh berbagai faktor resiko 

seperti faktor asupan purin, obesitas, dan 

penyakit penyerta diantaranya hipertensi 

dan diabetes melitus. Asupan purin adalah 

mengkonsumsi makanan yang 

mengandung purin seperti jeroan, daging 

sapi, ikan sarden, daging bebek, ikan laut, 

kerang, daging ayam, udang, kacang- 

kacangan, tempe, jamur, tapai, tahu serta 

beberapa sayuran seperti melinjo, kembang 

kol, dan bayam (Angriani, dkk. 2018). 

Menurut Purnasari, dkk (2019) 

Peningkatan kadar asam urat ini dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

diantaranya faktor genetik, peningkatan 

pergantian asam nukleat, indeks masa 

tubuh, usia, jenis kelamin, konsumsi purin, 

konsumsi alkohol, penyakit dan obat- 

obatan. Faktor risiko paling sering yang 

dapat menyebabkan hiperurisemia adalah 

konsumsi makanan tinggi purin seperti 

daging merah, ikan, makanan laut, dan 

alcohol, tinggi purin berperan aktif dalam 

meningkatkan prevalensi hiperurisemia. 

Faktor yang menyebabkan gout 

arthritis salah satunya dari usia. 

Pertambahan usia merupakan faktor resiko 

penting pada pria dan wanita. Hal ini 

kemungkinan disebabkan banyak faktor, 

seperti peningkatan kadar asam urat serum 

(penyebab yang paling sering adalah 

karena adanya penurunan fungsi ginjal), 

peningkatan pemakaian obat diuretik, dan 

obat lain yang dapat meningkatkan kadar 

asam urat serum . Oleh karena itu, 

penelitian ini ditujukan untuk mengetahui 

perbedaan jenis kelamin dan usia terhadap 

kadar asam urat pada penderita 

hiperurisemia (Firdayanti, dkk. 2019). 

Faktor lain yang menjadi penyebab 

gout arthritis adalah jenis kelamin. Jenis 

kelamin pada lansia yang mengalami 

peningkatan asam urat secara umum adalah 

laki-laki, namun pada wanita lebih punya 

risiko lebih tinggi dari sebelumnya. Hal ini 

dikarenakan Pria memiliki tingkat serum 
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asam urat lebih tinggi daripada wanita, 

yang meningkatkan resiko mereka 

terserang gout (Untari, dkk. 2017). 

 

Selain demografi usia dan jenis 

kelamin, berat badan yang berlebih atau 

kegemukan sering dihubungkan dengan 

kadar asam urat serum dan merupakan 

salah satu faktor risiko terjadinya 

hiperurisemia asimtomatis. Meningkatnya 

prevalensi hiperurisemia berhubungan 

dengan faktor risiko hipertensi, diabetes 

melitus, obesitas, gagal ginjal, dan 

dislipidemia (Toda, dkk. 2018). Pada 

dasarnya banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya peningkatan 

kadar asam urat. Gaya hidup terutama 

konsumsi makanan tinggi purin, dan 

obesitas kemungkinan dapat meningkatkan 

asam urat darah (Leokuna dan Malinti, 

2020). 

Dari hasil studi pendahuluan 

dengan melakukan wawancara kepada 10 

lansia, dari 10 lansia yang mengalami nyeri 

sendi diperoleh hasil 7 diantaranya 

merupakan dengan gout, dari 7 lansia 4 

diantaranya laki-laki dan 3 lainnya 

perempuan. Rata-rata usia lansia dari 7 

lansia dengan gout yaitu 1 usia 30-40 

tahun, 2 lansia usia 40-50 tahun dan 5 

lansia usia >50 tahun. Kemudian 2 

diantaranya memiliki berat badan dengan 

kategori obesitas dan 4 dengan berat adan 

kategori gemuk. Berdasarkan uraian latar 

belakang diatas, penulis tertarik untuk 

meneliti tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan terjadinya gout 

arthritis pada lansia di UPTD Puskesmas 

Ngambur Kecamatan Ngambur Kabupaten 

Pesisir Barat tahun 2021. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif . Dalam penelitian ini 

peneliti hanya memberlakukan penelitian 

pada satu kelompok, dan penelitian ini 

akan menguji faktor-faktor yang 

berhubungan dengan terjadinya gout 

arthritis pada lansia di UPTD Puskesmas 

Ngambur Kecamatan Ngambur Kabupaten 

Pesisir Barat Tahun 2021..Penelitian ini 

telah dilaksanakan di UPTD Puskesmas 

Ngambur Kecamatan Ngambur Kabupaten 

Pesisir Barat. Pada tanggal 02 Januari 2022 

hingga 22 Januari 2022, Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan rancangan 

penelitian survei analitik dengan 

pendekatan Cross Secional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah penderita gout 

arthritis dengan jumlah 39 pasien. Sampel 

yang didapatkan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 39. responden. Alat 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan 

lembar observasi berisikan nama, kadar 

asam urat, umur, jenis kelamin serta berat 

badan. Terdapat 2 macam analisa data, yaitu 

analisa univariat dan analisa bivariat. Uji 

statistik yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji Chi Square . 

 
HASIL PENELITIAN 

A. Univariat 

 
1. Gout arthritis pada lansia 

 

Tabel 4.1 

Distribusi frekuensi gout arthritis pada 

lansia di UPTD Puskesmas Ngambur 

Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir 

Barat tahun 2021 
 

Gout 

arthritis 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Gout 
Arthritis 

21 53.8 

Normal 18 46.2 

Total 39 100.0 

 
Dari tabel 4.1 dapat 

disimpulkan bahwa dari 39 

responden sebanyak 21 (53.8%) 

mengalami gout arthritis dan 18 

(46.2%) kadar purin normal. Dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar 

lansia mengalami gout arthritis 
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2. Usia  
Tabel 4.2 

Dari  tabel 4.4 dapat 

disimpulkan bahwa  dari  39 
Distribusi frekuensi usia pada lansia di 

UPTD Puskesmas Ngambur Kecamatan 
Ngambur Kabupaten Pesisir Barat tahun 2021 

responden sebanyak 11 (28.2%) 

lansia mengalami obesitas dan 28 

(71,8%) lansia berat badan normal. 

Dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar lansia berat badan normal. 

 
B. Bivariat 

 

 

 

Dari tabel 4.2 dapat 

Tabel 4.6 

Hubungan faktor usia dengan terjadinya 

gout arthritis pada lansia di UPTD 

Puskesmas Ngambur Kecamatan 

disimpulkan      bahwa      dari      39 

responden sebanyak 19 (48.7%) usia 

≥60 tahun dan 20 (51.3%) usia <60 

tahun. Dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar lansia dengan usia 

<60 tahun. 

3. Jenis Kelamin 
Tabel 4.3 

Distribusi frekuensi jenis kelamin 

pada lansia di UPTD Puskesmas 

Ngambur Kecamatan Ngambur 

Kabupaten Pesisir Barat tahun 2021 
 

Jenis 

Kelamin 

Frekuen 

si 

Persentas 

e (%) 

Perempua 
n 

23 59.0 

Laki-laki 16 41.0 

Total 39 100.0 

 
Dari tabel 4.3 dapat 

disimpulkan bahwa dari 39 

responden sebanyak 23 (59%) 

perempuan dan 16 (41%) laki-laki. 

Dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar lansia perempuan. 

 

4. Berat Badan 
Tabel 4.4 

Distribusi frekuensi berat badan pada 

lansia di UPTD Puskesmas Ngambur Kecamatan 

Ngambur Kabupaten Pesisir Barat tahun 2021 

Ngambur Kabupaten Pesisir Barat tahun 

2021 
 

 

 
Usia 

Gout Arthritis 
P- 

value 

Gout 
Arthritis 

Kadar 
Normal 

 

 

 

 
 

0.001 

N % N % 

≥60 

tah 

un 

16 84.2 3 15.8 

<60 

tah 

un 

5 25.0 15 75.0 

Juml 
ah 

21 53.8 18 46.2 

 
Hasil analisis pada tabel 4.6 mengenai 

hubungan faktor usia dengan terjadinya 

gout arthritis pada lansia, diperoleh 

bahwa lansia dengan usia ≥60 tahun 

sebanyak 19 lansia, sebesar 16 (84,2%) 

mengalami gout arthritis dan 3 (15,8%) 

kadar purin normal. Kemudian lansia 

dengan   usia   <60   tahun   sebanyak   20 

lansia, sebesar 5 (25%) mengalami gout 

arthritis dan 15 (75%) kadar purin 

normal. Hasil analisis diperoleh p-value 

0,001 (<0.05) dengan odds Ratio sebesar 

16.000 (78.877 – 3.246) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

faktor usia dengan terjadinya gout 

arthritis pada lansia. 

 

Tabel 4.7 

Hubungan faktor jenis kelamin dengan 

terjadinya gout arthritis pada lansia di 

UPTD Puskesmas Ngambur 

Kecamatan Ngambur Kabupaten 

Pesisir Barat tahun 2021 

Usia Frekuensi Persentase 

(%) 

≥60 
tahun 

19 48.7 

<60 
tahun 

20 51.3 

Total 39 100.0 

 

Berat 

Badan 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Obesitas 11 28.2 

Normal 28 71.8 

Total 39 100.0 
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Jenis 

Kela 

min 

 

Gout Arthritis 

P- 

valu 

e 

Gout 

Arthritis 

Kadar 

Normal 
 

N % N % 

Pere 16 69.6 7 30.4  

 
0.04 

2 

mpua 

n 

Laki- 

laki 

5 31.2 11 68.8 

Jumla 21 53.8 18 46.2 

h 

 
Hasil analisis pada tabel 4.7 mengenai 

hubungan faktor jenis kelamin dengan 

terjadinya gout arthritis pada lansia, 

diperoleh bahwa lansia perempuan 

sebanyak 23 lansia, sebesar 16 (69,6%) 

mengalami gout arthritis dan 7 (30,4%) 

kadar purin normal. Kemudian lansia laki-

laki sebanyak 16 lansia, sebesar 5 

(31,2%) mengalami gout arthritis dan 11 

(68,8%) kadar purin normal. Hasil 

analisis diperoleh p-value 0,042 (<0.05) 
dengan odds Ratio sebesar 5.029 (20.002 

– 1.264) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan faktor jenis 

kelamin dengan terjadinya gout arthritis 

pada lansia. 
Tabel 4.8 

Hubungan faktor berat badan dengan 

terjadinya gout arthritis pada lansia di 

UPTD Puskesmas Ngambur Kecamatan 

Ngambur Kabupaten Pesisir Barat tahun 

2021 

Hasil analisis pada tabel 4.8 

mengenai hubungan faktor berat 

badan dengan terjadinya gout 

arthritis pada lansia, diperoleh bahwa 

lansia dengan berat badan obesitas 

sebanyak 11 lansia, sebesar 10 

(90,9%) mengalami gout arthritis dan 

1 (9,1%) kadar purin normal. 

Kemudian lansia dengan berat badan 

normal sebanyak 28 lansia, sebesar 

11 (39,3%) mengalami gout arthritis 

dan 17 (60,7%) kadar purin normal. 

Hasil analisis diperoleh p-value 0,011 

(<0.05) dengan odds Ratio sebesar 

15.455 (138.238 – 1.728) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan faktor berat badan dengan 

terjadinya gout arthritis pada lansia. 

 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

Ada hubungan faktor usia dengan terjadinya 

gout arthritis pada lansia di UPTD 

Puskesmas Ngambur Kecamatan Ngambur 

Kabupaten Pesisir Barat diperoleh p-value 

0,001 (<0.05) dengan odds Ratio sebesar 

16.000 (78.877 – 3.246). Ada hubungan 

faktor jenis kelamin dengan terjadinya gout 

arthritis pada lansia di UPTD Puskesmas 

Ngambur Kecamatan Ngambur Kabupaten 

Pesisir Barat diperoleh p-value 0,042 

(<0.05) dengan odds Ratio sebesar 5.029 

(20.002 – 1.264). Ada hubungan faktor 

berat badan dengan terjadinya gout arthritis 

pada lansia di UPTD Puskesmas Ngambur 

Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir 

Barat diperoleh p-value 0,011 (<0.05) 

dengan odds Ratio sebesar 15.455 (138.238 

– 1.728). 

Saran 

Kepada responden penelitian disarankan 

agar dapat memberikan informasi tentang 

faktor-faktor yang berhubungan dengan 

terjadinya gout arthritis pada lansia, 

 

 
B 

B 

 
Gout 

Arthritis 

P- 

valu 

e 

Gout 
Arthritis 

Total 
 

N % N % 0,01 

1 
O 

b 

es 

it 

as 

10 90.9 11 100 

N 

or 
m 
al 

11 39.3 28 100 

Ju 

m 

la 

h 

21 53.8 39 100 
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sehingga lansia dapat meminimalisir 

kejadian gout pada masa tua.. Dan bagi 

institusi pendidikan dapat Memberikan 

nilai sumber kepustakaan di Universitas 

Aisyah Pringsewu sebagai wacana 

kepustakaan baru mengenai faktor-faktor 

yang berhubungan dengan terjadinya gout 

arthritis pada lansia 
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